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Banyak peristiwa sejarah vang di-
sebirt-sebut dalarn AFQuran dan da-
pat dikaji secara mendalamn melalui
berbagai kilab tafsir, terutama kitab
lalsir btlmatsur vang bisa dikatalear
sebagal sumber primer untuk menulis
safarah. Sat i antarg peristiwa-pe-
ristiwa sefarah vang disebut-sebut da-
am AHQufan ilu, adalah rangkaian
petlstiva sejarah vang teradi di Fiy
daibivall, ! Puncak dar rangkaian pe-
nstiwa sejarah tersebut, adalah nerda-
Halan atau perianian antara kaum
muslimin yang dipimpin  oleh Ra-
sulillah saw dany kaum kafir Makkah
vang diwakili olsh Suball bn Amr 2
Peristiwa ini terjadi pada bulan Deul
Qa'dah tahun 6 Hijriyah 2

—

Nalam selarah [slam, peristiwa por
damaian tersehut, dikanal dengan namg
Perdamaian Hudaibiyah. Perdamaisn Hu
daibivaly inl, merupakan peristiwa vang
sangal menark untuk  dikag, Ranyak
orang nwslm dari kalangan  shahabas
vang kul dalam peristiwa perdamatan ol
termasuk bin  Khattab, serula
menganalisis peristivea ini sebagal suatu
kekalahan, tetap] temyata analisisnua ke-
lru karena ternyata peristiwa tersebut
menipakan suati kemenangan bagi kaumn
mushimin sebagaimana dinyatakan dalary
Al-Our'an  dan  telsh terbukti  dalam
lenomena sejarah Jslam 4

Dalam Al Quran, rangleian peristiva
vang lerjadl di Hudaibivah, dikemikakan
pada avat 1. 10 dan 18 surst AlFat-h,
Arti aval 1 tersebul, adalah demikisn: "Sa-
sungguhnya Kami telah memberikan ke
padamu  kemenangan vang nyata”, S

Umat

‘Diosen Sejarah Fakultas Adab LATN Svartf Hidayatullah Jakarsa

W arti avat 10 surat AlFat h
M demildan: "Bahwasanya orang-

yang beranfl sefia kepada
uﬂl’ﬂ sasungouhnya mereka berjanii
tis hepada Allah. Tangan Alah df
Iﬁlﬁ tangan mereka.” Maka barang
wyang-melanggar janfinya niscaya
ﬁl;at fa melanggar janj iy akan me
nimpa dirinya  sendirl dan  barang
siapa menepati janfinva kepada Allah,
maka Allal akan memberinya pahala
yang besar", Kemudian, artl ayat 18
surat AlFath, adalah demikian:
"Ceaungguhnya  Allah  telah  ridha
terhadap orang-orang mukmin ketika
mereka berfanfi setia kepadamu di
pawah pohon. Maka Allah menge
tahii apa vang ada dalam hati me-
reka, lali menurunkan ketenancan
atas mercka dan memberi balasan
kepada mereks dengan kemenangan
vang delat waktunya''.

Rajian Kitab Tafsir Bilma'tsur

Dari kitab tafsir Ath-Thabar! dan
Ibnu Katsir -~ dua Kitab tafsit bil
Matsur vang dindlai paling konsisten
terhadap nilai-nilai sejarah - didapat-
kan penjelasan bahwa maksud kata

‘kemenangan” vang terdapat dalam arti
ayat pertama tersebut, adalsh peristiwa
sejarah yang terjadi di Hudaibivah, baik
penstiva iu bemupa  Baiaturddhwan
Perdamaian Hudatbivah maupun kurban
hewan dan cukur rambut vang dilakukan
aleh Rasulullaby saw.

Kitab Ath-Thabari mengemukakan 1i-
wayal dari Amir, Mujhid, Anas, Jabir,
Abu Wail AlBarm, Mulanmni' bin Ha
ritsah Al-Anshari dan A-SybLE Sedang-
kan [bru Katsir mengemukakan riwayat
dari lbou Masud, Jabir, AlBama' dan
Mujarumi' bin Haritsah Al-Anshard.’ Dari
riwayat-riwavat tersebut dapatlah diketahui
hal vang dernikian:

. Pendapat yang imengatekan bahwm
vang dimaksudkan dengan kata "ke-
menangan”, adalsh serangkaian pe-
ristiwa sejarall yang terjadi di Hudai-
bivah, didukung dengan riwavat dari
Amir, Anas, Jabir, Muiammi' bin Ha-
ritsah Al Anshiart dan AlSvibi.

2. Peondapat yang mengatakan bahwa
vang dimaksudkan dengan kata “ke-
menangan’, adalah Perdamaian Hu-
daibivah, didulning dengan rfiwagat da-
ri Abu Wail dan Tonu Masud,

3. Pendapat vang mengatakan bahwa
vang dimaksudican dengan kata “ke-




menangar’, adalab larban hewan

dan cubur rambut vang dilakukan
oleh Rasulullah saw di Hudal
bivah, didiloing dengan riwayvat
dari Mujahid.

4, Pendapat vang mengatakan
batrwa vang dimaksudkan dengan
kata ‘“hemenangan”, adalzh pe-
ristiwa Baiatumidhwan, didukung
dengan riwaval dar Al-Bama'

Dari berbacal riwaval terszbul,
dapatlah dizambil benang simpul bah-
wa vang dimaksudkan  dengan kata
"kemenangan” veng terdapat pada
avat pertama swrat AlFath, adalaly
peristiwa selarah vanq terfadl df Hu-
daibival, vang puncakrva adalah ter
capainya perdamaian aniara  keum
muslimin dan kaum kafir Makkah, s=-
hirngoa dikenal dalam sejgrah [=lam
dengan seburan Perdamalan Hudad
bivah, Keempal pendapal vang telah
dikemukakan i, adalah satu rang
laian peristiva sejarah vang terjadi di
Hudatbiyah,®

Berhmbung keempat pendapat
tersebut merupakan satu rangkaian
penstiva sojarah vang terfadi dt Huo-
daibiyah, maka pembahasan terhadap
talsir svat pertama surat AbFat-h sl

akan lebih bagus bila digabung denga
pembahasan terhadap tafsir avat 10 supay
vang sama, [al ini karena ayat 10 ter
sebut berbicara mengenai peristiwa "batat”
atau "pnfl sefia® vang diberikan kaum,
mslimin kepada Hasulullah saw  di His
daibivah. Sehlgga apa vang diblcarakan
pada aval 10 i memipakan rangkaiag
peristiwa vang dibicarakan pada avat per-
tama.

Mengenai tafsir avat 10 surat Al-Fat-
h ini, kitab tafsir Ath Thabari memberikan
penielasan bahwe "balat” vang diberikan
cleh kaum muslimin adalah "jang setia”
kepada Rasuhillah saw dan tidak akan ber-
lari ketika bertenut dengan musuh, Selan-
innya dikemukakan riwavat dart Muiahid
dan Qatadal, bahwa perstiva  "baiat’
vang diberikan oleh kaum muslimn  ke-
vada Rasuhillah saw thi terdaci ol Hue
daibimh

Karena "berbaiat dan bedanii setia’
kepada Hasulullah saw sama saja dengan
berbaiat dan berani setia kepada Allsh,
maka cara berbaiat dan beriani setiz”
dilakukan dengan meletakkan tangan Ra
sulidlaly saw di atas langan kaom muslimin
yang memberikan "baiat dan janf setia”.?

Sementara ilu, kitab tafsit Ibriu Kat-
sir dan Ath- Thabari mensenukakan her-
bagal riwapat mengenal umlah kavim mw-

e wann il wenberican Thaiat”

: M" i sefla’ kepada Rasulullah saw

&M@L Hanya saja kitab tafsir

ﬁﬁ&'ﬂﬂbﬂﬁ mengemukakava ke

- memberikan tafsir terhadap ayat

18 surat Al Fat-h vang (HEMmany

mempinyal kaitan pembahasan da-

pyan aval I dan 10 surat vang sama.

" Dar kedua kitab tafsir tersebut,

dapatlah diglmroulkan  adanva i

penclapat mengenil wmlah ksum moe

dlimin vang memberkan baiat® atau
anf selia’ kepada Rasulullsh saw.

Kelima perdapat i, adalah sabagal

berikut:

1. Pendapat vang mengataban -
lah mereba ada seribu empat ra
tus orang, Pendapat Ini didukung
fiwavat dari Umar dan Jabir, 19

2. Pendapal vang mengatakan jum-
leh mereka ada seribu lima atus
orang. Pendapat ini dickibaing
wawat dari Qatadah.

3. Pendapat vang mengalakan um
[l meveka seribu fima ratus doa
pulih lma omng. Pendapat ini
didubkung riwavat dart Ibau Abbas
r.a.

4. Pendapat vang mengatakan jumlah
mereka serlbu tiga ratus orang. Pen-
dapat Inl diduking owaval dari Amr
bin Murrah,

5. Pendapat veng mengatakan jumlah

tuhih

Pendapat Inl didukung dwaval dad

mereka DAy tatls  arang.

Miswar bin Maidhramah dan Marwan

bin T Takam.

Di antara berhagal pendapar tersebut,
maka pendapat vang mengatakan "serihu
ernpat ratus orinyg’, menipekan pendapat
vang palng masvhur karena didukung
oleh riwaval vang lebih darl satu, di an-
taranya dari Abdullah bin Abi Aufa r.a.
Ma'gal bin Yasar, Salmah bin AlAkwa'
dan lainmva, !

Kemudian [brnu Katsir menuturkan
sehab teriadinva perstiwa "baiat” alau
“janji setia’ ini, Dalam menunurkan masa-
lab inl, Ibru Hatslr mengemubkakan pet-
jlasan Muhammad bin lshak bin Yasar
dalam kitab Alsirah. Dikemukakan bahwa
ketika sampal di Hudalblyah, Rasulullab
saw memanagl Umar bin Khattab r.a.
untuk divtus ke Malkkah untuk menyam
paikan pesan Rasulullah saw kepada saum
kafir Maldah mengenal maksud kedata-




ngan bobian ke kota lersshut ersama
para shanabat.

Vmar bin Khaltaly memyampal-
kan pendapal kepada Rasulullsh saw
bahwa dia kikanlah oreng vang tepat
vrtluike divthas ke Makkah, Orang-orang
kafir Maldiah telab mengetalin be-
tapa

Ummar ssfngat galak dan ssnoar
memusihi mareka. Ohang vansg lepat
uriule diivhis adalah Usman bin Aflan
rac untuk  menvampaitan - makend
kedatangar Rasuhillah saw dan kaum
muslimin ke Makkah: bukan bermak-
sud untuk berperang.  tetapi unmik
berziarah ke Masfidil Haram.

Hasulullah saw dapst menyetuil
pendapat Umar bin Khattab Maka
aiuslal Usman bin Affan 1.a. ke ko-
ta Makkah, DI kota ini, Usinan me-
mvarmpaikan pesan Rasulullah  saw
kepada Abu Sufvan dan pars pem-
besar dari kalangan arang- orang kaflr
Makkah. Mereka menipersilahkan [Je-
man untul melakukan tawal, Usman
tidak ingin melakukannya sendirian,
selingga dia letap berlwinginan unhik
bisa melahkukannys bersama Rasy
hllah sawr clan para shakabat Akhir-
nva Usrian ditahan oleh Olang-trant

kafir Makkah. Rasulillah saw dan Katim

mislmin mendengar desas-desus baliug,
Usman telah dibunub oleh orang-oran,
kafir Makkak, 12

fhnu Ishak mengatakan batma As
dullsh bin Abi Bakr telah mencerilaks,
kepadanya bahwa kettka Rasulullah s,
mendengar desas-desus terbunuhma s
man, beliau pun mengatakan baliwe he.
liau dan kaum mushmin tdakdal ok
untuk memerangt kaum kafir Makkah
Hasulullah saw segera mengajak haum
mushmin untuk memberikan "bait dan
anii setia” kepada belia. Raial ini teradi
ci bawalt pohon. Banysk orang mengata
kan, babwa kaum musimin berbail urtak
berani dan rela mati untuk membela Ra-
suhullah saw dalam memeransi kaum kalic
Makkah. Tetapi Jabir bin Abdilaly ra
mengatakan bahwa Rasululiah saw tidak
mengaiak merska berbalat untuls beran
dan rela mati, tetapi berbaiat untuk tidak
lari dard perang kaflr
Makkah. ' Demikian pula siwayat dar
Urwahi bin Zubatr. Bahkan riwaval dart

melawan  kaum

Urwah bin Zubair ini menyebutkan pulz
bahwa baial vang diberiban kawn mir
sliimin kepada Rasulullah saw ind, temyata
membuat kawn kafir Makkah menjad!

pian dan kemudian mengaak

o mngedakan perdamiaian.

Fronclegl
giat’ ata! "anji setia’ seperti yang

W“ aleby Tbnu Katsir terse-

bat, 92 dikernukakan oleh  Ath-

terladinga  peristiva

Thabari. Dalam menyampallean k-
mbﬂl' peristiwa ini, Ath-Thabari uga
mengutip lbnu Ishak yang menge
eulakan hal ini dengan riwayat dar
firrmeh vang menjxdi maula [hr
Abbas. Hal iInl dikemukakan Ath
thabar!  kelika memberikan  tafsir
m;.rhﬂda‘r} aual 18 surat Al Fat .14

" Selain dablr dan Urwah bin Zu
bair, masih ada
pang joos miznvatalan bahwa Rasu

riwavat-riwayat lain

liah saw mencalak kaum nustimin
h_t_!tha'!?:t unfule fidak lad dasi perang
melawan kaumt kalir Makkah
§at rivavar [ain iy, dl antaranva ada
l_ﬂl‘l riwayat dard Umar dan Ma'gal bin
Yasar. duga ada rwaval vano menoa
Bkan babwa baiat yang diberikan
kaum: niuskimin kepada Rasulullah saw
i, adalah baiar vrituk berani dan rela
WiEt untul membela beliau dalam me-
Meranagl kaum kafir Makkah, Riwaval
YANG mengatakan dernikian, di anta-
anva adalah riwavat dari Salmah bin

R

Alowa’ dan fwaval Bukhari dari abbad bin

Tamitn 12

Selanitnva, avat 18 surm Al-Fat
sehanarmva ligs masth berhattan _1;,111‘3:,“
peristiwa vana terjadi di Hudaibivah. Da-
lam evat ini, dmvatakan bahwa Allal SWT
dha nukmin
vang berfanl setia kepada Rasulullaly zaw
i bawah nohon. Karena thilah, maka
werisfiva pemberian "baiat” mereka kepa
da Rasululiah saw tersebut, dikenal dengan
nama Bataturddhwan. 1® Dalam membert

terhiadap arang-crang

Lar tafsir farhadan avat 18 ind, kitab tafsir
ArhThabari dan Ibnu Karstr menvebut-
kan bahwa pohon tersebut, adalah pohon
Samurah dan rempatnva adalabh d Hudal-
bivah. Sedangkan peristiva ini. cleh ke-
dua kitak tafsir #u, disebur dengan nama
Baiaturridhwan, 7

Ada ey lebih menark unnk di-
analisls mengeral peristiwa Perdamaian
Hudaibivah vang diisyaratikan dalam aval
1 sural AlbFath. Kitab tafsiv Ath-Thabar
memberikan tafsis terhadap avar perlama
sural AlFalt i
menganakzt avel AlQuran dalam suraf

An-Nashr dad avat pertama sampai ile-

di anfaranuva  cengarl

ngarn avat 3 Ll i artinua dernikian: ..F'I!'IE!'
bila telah datang pertclongan Allah  dan

0



wemenangan dan kamu fhat manusio
masik agama Alah dengan berbon-
bertashihilal,

derigan memujii  Tuhanmu der i

dona-bondong, taka
fontah ampun kepada-Nua. Sesung-
guhnya Dia adalah Maba Pererima
tobat,”

Dengan mengangkat sural An-
Naghr untuk menjelaskan ayal per
Al-Fat-n,

telsh memberkan analisis bahwa Per-

tama surat Arhe T hobari
darpalan Hudalbivah sancat strategis
gan menipakan  kemenangan  bDesar

bagi Rasulillah saw dan hean e

simin. Perdamalan Hudaibheh e
nupakan suat:  kemenangan  vang

mempunyal dampak besar bagl ler-
capainva  kemenangan-kemenangan
berikuttiva bagi Rasuhillan dan xaurm
micaslinrin

Sehingga dengan kemenangan-
kemenandan i, banyak orang ber-
bomdong-bondong  memeluk  asama
[slam sebagaimana vang dinmlakan
dalam surat An-Nashr tersabut, 18

Analisis demiklan sesusl dengan
pendapat pendapat yang  dikemuba
kan dalam berbagai riwavat, baik vang
diangkal dalam kifab tafsir Ath-Tha
bar! maupun Tbny Karsir. Riwayat b

mi Masud menoatakan: "Kallan meng

anguap kemenangan i, adalah penak

lkar Kote Maldaal.

menganggap behwa kemenangan i, ada-

Sedangkan  kam
lah Perdamatan Hoedalbivah,”  Riwavar
clari Jahir mengatakan: "Hamt tidak mena
anagap  kemenangan, kecuali  peristiva
yang terladt di Hudaibivah.” Sedangkan o
"Kahan
mengancea) Kemeanangan itu, adalah pe-
ot Makkah, Penaklukan kola
Makkali memane menmakan suaty ke

wauat dart Al-Barra’ mencatakan
nakhikan

menEngan.  Tefapl  lbaml o mencmnagan
kemenangan thi, adalah peristiwa Baistur-
ridlhwan vang terjadi di  Hudaibivah

Bahkan [bnu Katslr menvebutkan babwa
peristhwa Perdamatan Hudaibivah menupe-
kart sebab tercapaimya  kebalkan tang
busar tagt kaum muslimin. 7

Kajian Kitab Talsir Lain

Untuk melengkapi kafian kitab tafsir
hllma‘tsur tersebut, ada baiknva mda (i
kemukakan kafan kitab-kilab talsir lain
nya, separt kitab tafsir Al-Qurthubi, Al
Qasimt dan Fi Dhilal Al-Qur'an. Kajian
ketiga kitoh tafsic ini, semata-mata uniuk
malengkani saja dan bukan merupakan ka

flan utama.

palam membertkan fafsir ter-
padap avat 1, 10 dan 18 surat Al Fat
h witab tafsic Al-Qurthubi banuak
menukil dari kitab tafsir Ath-Thabart.
Sedanglan kitab tafsir Al Qasimi
sanyak menukil dari kitab {afsir Ibeu
Katsir, lermasuk ketiha menerangkan
maksud kata "kemenangan” vang e
dapat dalam arti avet pertama sural
AlFat-h. Semenlara itu, litab tafsir [

Dhilal Al Quran, banyak menuki
keterangan dari Thnu Ishak, [bou

i—]isyam den bnu Syithab Al-Zuhdd
datam 1menjelaskan kronclogl terjadi-
nya peristivea sejarall

Acda hal vang pertu dikermokeen
dl sini darl ketiga kitab tafsir tersebul,

HKitab tafsir Al Qurthub!, misalnya,

tEentkdl urapan Al-Zuhri vanyg menga
lakan bahwa penstiwa vang terfadi di
Hudatbivah merupekan kemenangan
vang paling besar. Mukilan i sangal
mendulamg analisis Ath Thabari dan
lbnu Katsir schagaimana vang ielah
dikemubakan di atas. Kitab Al-Qur-
thubi juga mengangkat riwavat dad
Musa biry Ugbah vang menvatakas
babwa Rasulullah saw mengatakan
Bahwa peristiwa vang teradi di T

daibiyah tersebut meripakan kemenangan
vany paling agung. 20

Hal lain vang petly dikemukaian,
adalah bahwa ketiga kitab tafsir tersoburt
sama-sama mengeriukakan kronologi pe-
ristiwa vang teripdi df Hudaibivah secara
naratlf, lengkap dan mendetail, Dalam
ketiga Litab inf, dikermskan nengenai
bagaimana #lannya  pemindinoan anlara
kaum mustimin dan kaum lafir Makkah
serta proses pervisunan redakst naskah
perdamaian. Penundingan berlanasung an-
tara. Rasidullah saw sebagal pemimpin
g muslimin dan Suhail bin Amr seba-
sat wakd dani kaum kafir Malkkah =1

Sl herkata: "Tulislah penundingan
antara kami dan kallan!” Rasululah saw
memanggil All bin Abi Thallb. Rasululizh
saw berkate kepadanva: "Tulislal, 'Bis
millahir Rabmanir Rahim'.”

Suhail beriata: "Sava tidak mengenal
ind. Tulislah: 'Bismi Ka Allahumuna

Rasulullab saw berkata kepada Al
Tulislah: Bisni Ka Allahnmma’.”

Maka, Ali bin Abl Thalib menuliskan

11y,

Rasulillah saw berkata kepeda All:
"Tulislah demikian: Ini adslah penunding-
an anlara Mukammad Rasululieh dan

Subpail bin Amr.”




Sunail berkata: "Kalau sava ber-
caksi bahwe 2ngkau adalal Rasuhil-

laty, maka sava lidak akan meme-
rangiroy, Tuliskah naman dan nama
ayahimy.”

Rasulullah saw berkata kepada
Ali: "Tulisleh demikian: Inl adalsh
perundingan antara Muhammad bin
Abdillah dan Subail bin Amr. Kedua-
pva membual persetupian untuk gen-
catan seniata sefama sepuinh tahun
Dalm wakm selama  ini, manisia
alan merasa amar. Masing-masing
datl kedua belah pitak saling mena-
han dift untuk tidak berperang. Orang
Ouratsy muslim vang datang kepada
latm Muslimin  dengan tidak selzin
walinga, hendaklah ditolak oleh kaum
Muslimin, Quraisy tidak menolak
orang mushim vang datang kepada
mereka, Orang veno senang masuk
dalam ikatan dan perianjian dengan
Muharnmad, maka dia pun diper-
bolehkan memasukings. Omng vang

senang masuk dalam katan dan perianan
dengan Chimaisy, miaka dia pun diperboleh
kan menastkinga. Karena tu, maka kabi
lah Klwzash meryatakan masuk dalam
ikatan dan pedanian dengan Muhammead,
Sedangkan kabilah Banu Bakr menvals
kann masuk dalam ikatan dan perjanjian
Quraisy, Kaum mushmin tidak jadi me-
ngeriakan umrah tahun ini, tetapl pada
tabun depan, Pada tahun depan kaom
muslirnin memasuld kota Makxah sesidak
Curaisy keluar, Kaum muslimin emasuki
kots Malkkah dengan fidak diperbolehhlian
nembawa seniata kecuali pedang di dalam
sanuignyva dan merska tidak boleh tinagal
di dalarm lota Mabklesh lebih dar liga han
dan tiga malam.

Demikian sekilas mengenal BEong
perundinigan dan proses penyusunan nas-
kah seris ist Perlanfian Hudaibivah antarz
kaum mushimin dan kaum Kalir Makkah
vany dapat distmpolkan dar kitab tafsir
AlQurthubi, AlQasimi dan Fl [hilal Al
Qur an bLAs

-
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Kadang-kadang seorang penakut :icu_g:m harianya dapat mencapai sua-
tu tinghat vang tidak dapat dicapai oleh seorang pemberani yang tidak

berharta,
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